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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui bagaimana kinerja  dari aparat pemerintah Desa di Kecamatan 
Kawedanan Kabupaten  Magetan. (2) Untuk mengetahui apakah faktor kepemimpinan berpengaruh secara nyata 
terhadap kinerja aparat pemerintah Desa di Kecamatan Kawedanan Kaupaten Magetan. 
Populasi adalah seluruh pegawai dalam posisi KAUR dan Sekretaris Desa Kantor Desa di Kec. Kawedanan 
Kab. Magetan yang terdiri dari 3 kelurahan dan 17 Desa sehingga jumlah populasi adalah 209 orang. Jumlah sampel 
penelitian ini adalah 25% dari jumlah populasi 209 orang sehingga sampel penelitian ini sebanyak 55 orang. 
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa angket. Data yang diperoleh ditabulasi kemudian 
dianalisis menggunakan teknik regresi berganda dengan menggunakan uji F dan dilanjutkan dengan uji parsial dengan 
menggunakan uji-t. 
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa : (1) Perilaku kepemimpinan yang terdiri dari : Kemampuan 
Memimpin, Pengetahuan dan Keterampilan, Gaya Memimpin serta Mengambil Keputusan secara simultan 
berpengaruh terhadap Kinerja Aparatur Desa di Kecamatan  Kawedanan Kabupaten Magetan, hal ini ditunjukkan oleh 
nilai Fo = 78,064 > F(4:50; = 0,05) = 2,57 atau sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Besarnya koefisien korelasi 
ganda (R Multiple)  = 0,928 hal ini menunjukkan adanya korelasi  yang  sangat kuat antara variabel bebas secara 
bersama-sama  (simultan) terhadap variabel terikatnya. Besarnya koefisien determinasi (adjusted R²) = 0,851 
menunjukkan bahwa variabel bebas secara bersama-sama memberi pengaruh sebesar 85,10% sedangkan sisanya sebesar 
14,90% menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini. (2) Perilaku 
kepemimpinan yang terdiri dari : Kemampuan Memimpin, Pengetahuan dan Keterampilan, Gaya Memimpin serta 
Mengambil Keputusan berpengaruh secara parsial terhadap Disiplin Kerja Aparat Desa di Kecamatan Kawedanan 
Kabupaten Magetan. (3) Pengaruh yang dominan ditimbulkan oleh variabel Kemampuan Memimpin yang mempunyai 
pengaruh sebesar 43,40%. 
 
Kata kunci : kepemimpinan, kinerja 
 
 
PENDAHULUAN  
Tiada organisasi tanpa pimpinan. Courtois 
berpendapat bahwa  kelompok tanpa pimpinan seperti 
tubuh tanpa kepala, mudah menjadi sesat, panik kacau, 
anarki. Sebagian besar umat manusia memerlukan 
pimpinan, bahkan mereka, tidak menghendaki yang lain 
daripada itu, demikian pendapat Yung. Dalam beberapa 
pengertian organisasi ditegaskan adanya kepemimpinan 
sebagai salah satu faktor organisasi. Misalnya. pendapat 
Ralph Currier Davis yang menyatakan "Organization is 
any group of individual that is working toward some 
common end under leadership” (Organisasi adalah suatu. 
kelompok orang yang sedang bekerja ke arah tujuan 
bersama di bawah kepemimpinan). John Price Jones 
menyatakan "In simple term, organization is a united 
group of people working for a common goal, under, 
common leadership, and with the proper tools” (Dalam 
kata-kata yang lebih sederhana, organisasi adalah 
sekelompok orang yang bersatu pada bekerja untuk suatu. 
tujuan bersama di bawah kepemimpinan bersama, dan 
dengan alat-alat yang tepat. Luther Gulicks tentang 
pengertian organisasi dalam hubungannya dengan 
kepemimpinan mengatakan bahwa "Organization is the 
means of interrelating the subdivisions of work by 
allotting them to men who are placed in a structure of 
authority, so that to work maw he co-ordinated by orders 
of superior to subordinates, reaching from the top to the 
bottom of the entire enterprise.” (Organisasi adalah alat 
saling hubungan satuan-satuan kerja yang memberikan 
mereka kepada orang-orang yang ditemui dalam struktur 
wewenang, sehingga pekedaan dapat dikoordinasikan 
oleh perintah para atasan kepada para bawahan, yang 
menjangkau dari puncak sampai ke bawah dari seluruh 
badan usaha) ada yang menyatakan bahwa  “A format 
organization is a system of coordinated activities of a 
group of people working cooperatively toward a common 
goal under authority and lead…” (Suatu organisasi 
formal adalah suatu sistem mengenai aktivitas-aktivitas 
yang dikoordinasikan dari sekelompok orang yang 
bekerja sama ke arah suatu tujuan bersama di bawah 
wewenang dari kepemimpinan) Tentang kepemimpinan 
merupakan satu faktor yang harus ada dalam organisasi 
sekali lagi Ralph Currier Davis bersama-sama dengan 
Alan C. Filley memberikan definisi organisasi sebagai 
berikut : “it been pointed out that an organisation consist 
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of a group of individuals co-operating under the 
direction qf executive leadership toward the 
accomplishment of certain common objectives.” (Telah 
dinyatakan bahwa suatu organisasi terdiri dari 
sekelompok orang yang bekerja di bawah pengarahan 
kepermimpinan eksekutif bagi pencapaian tujuan-tujuan 
umum yang pasti). Dari bukti-bukti tersebut nampak 
dengan tegas bahwa kepemimpinan merupakan masalah 
sentral dalam kepengurusan organisasi. Maju mundurnya 
organisasi, dinamis statisnya organisasi, tumbuh 
kembangnya organisasi, mati hidupnya organisasi, 
senang tidaknya seseorang bekerja dalam suatu 
organisasi, serta tercapai tidaknya tujuan organisasi, 
sebagian ditentukan olch tepat tidaknya kepemimpinan 
yang diterapkan dalam organisasi yang bersangkutan. 
Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa pemimpin hanya 
dapat rnenjalankan kepemimpinannya sehingga tujuan 
organisasi dapat tercapai sebagian besar pekerjaan 
dilakukan oleh para bawahannya atau anggotanya, tetapi 
yang akan dikenal adalah pemimpin itu. Seorang 
pemimpin hanya dapat melakukan kepemimpinannya 
apabila memiliki daya tertentu. Daya di sini sebagai alih 
bahasa dari “Power”. Apabila diterjemahkan dengan 
kekuasaan tidak tepat karena kekuasaan selalu dikaitkan 
dengan kedudukan pada jabatan tertentu, padahal dalam 
pengertian umum kepemimpinan tidak selalu 
berhubungan dengan kedudukan dalam jabatan tertentu. 
Seseorang dapat melakukan kepemimpinan tanpa 
menduduki jabatan tertentu. 
Mengenai pengertian “power” (daya), R. Beirstedt 
menyatakan power as the ability to employ force. (daya, 
merupakan kemampuan untuk menggunakan kekuatan). 
D.H. Wrong mengatakan “power as successful control of 
others” (daya merupakan keberhasilan mengontrol orang 
lain). M.F. Rogers mengemukakan "power as the 
potential for influence” (daya merupakan kesanggupan 
untuk mempengaruhi). Dan Amitai Etzioni berpendapat 
sama dengan pendapat terakhir tersebut di atas yaitu 
“power is the ability to induce or influence behavior” 
(daya adalah kemampuan untuk membujuk atau 
mempengaruhi perilaku). Dengan deinikian dapat 
disimpulkan bahwa daya adalah kemampuan untuk 
mempengaruhi perilaku orang lain. 
Daya berbeda dengan wewenang. Wewenang 
merupakan alih bahasa dari authority. Perbedan 
pengertian antara daya dengan wewenang adalah daya 
merupakan kemampuan sedang wewenang merupakan 
hak yaitu hak untuk mengambil tindakan yang diperlukan 
agar tugas dan tanggung jawabnya dapat dilaksanakan 
dengan baik. Daya tidak selalu berhubungan dengan 
jabatan dalam organisasi, sedang wewenang selalu 
berhubungan dengan jabatan dalam organisasi. 
Hersey, Blanchard, dan Natemeyer berpendapat ada 
hubungan langsung antara tingkat kematangan individu 
atau kelompok dengan ketujuh macam sumber daya 
kepemimpinan. Urutan daya kepemimpinan disusun 
sebagai berikut : Daya memaksa, Daya hubungan, Daya 
menghargai, Daya sah, Daya kharisma, Daya informasi, 
Daya ahli 
Daya memaksa adalah kemampuan pemimpin untuk 
mempengaruhi perilaku bawahannya dengan 
menggunakan ancaman dan hukuman. Daya hubungan 
adalah kemampuan pemimpin untuk mempengaruhi 
perilaku bawahannya dengan menggunakan adanya 
hubungan baik dirinya dengan orang-orang tertentu yang 
dipandang penting atau berpengaruh. Daya menghargai 
adalah kemampuan pemimpin untuk mempengaruhi 
perilaku bawahannya dengan memberikan imbalan 
berupa upah, kenaikan pangkat, kedudukan, dipenuhi 
keinginannya, dan lain-lain penghargaan. Daya sah 
adalah kemampuan pemimpin untuk mempengaruhi 
perilaku. bawahannya dengan menggunakan 
kedudukannya yang resmi dalain organisasi. Daya 
kharisma adalah kemampuan pemimpin untuk 
mempengaruhi perilaku bawahannya berdasarkan ciri 
khas kepribadian tertentu. Daya informasi adalah 
kemampuan memimpin untuk mempengaruhi perilaku 
bawahannya dengan menggunakan kelebihannya 
memiliki berbagai keterangan yang diperlukan. Daya ahli 
adalah kemampuan pemimpin untuk mempengaruhi 
perilaku bawahannya dengan menggunakan kelebihan 
kecakapan atau ketrampilan dalam bidang tertentu. 
Dalam pengertian umum hanya daya sah yang 
berkaitan dengan kedudukan di dalam organisasi. Sedang 
6 macam daya yang lain dapat terjadi di luar organisasi. 
Tetapi karena yang dimaksud dengan pemimpin dalam 
penelitian ini adalah pemimpin dalam bidang kerja 
administrasi, maka 6 macam daya yang lain pun 
berkaitan dengan daya, sah. Maksudnya hanya pemimpin 
yang menduduki jabatan tertentu dalam organisasi yang 
dapat mempengaruhi perilaku bawahannya dengan 
menggunakan ancaman dan hukuman, hubungan baik 
dirinya dengan orang-orang tertentu yang dipandang 
penting dan berpengaruh, memberikan imbalan berupa 
upah, kenaikan pangkat, kedudukan, dipenuhi 
keinginannya, dan lain-lain penghargaan, ciri khas, 
kepribadian tertentu, kelebihannya memiliki berbagai 
keterangan yang diperlukan, kelebihan kecakapan atau. 
ketrampilan dalam bidang tertentu. 
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Sebutan umum bagi orang yang memiliki kemampuan 
mempengaruhi perilaku orang lain adalah pemimpin. 
Apabila sebutan tersebut dihubungkan  dengan kegiatan 
dalam. bidang administrasi maka pemimpin di sini dapat 
dinamakan administrator atau manajer. Apabila telah 
dihubungkan langsung dengan organisasi kedinasan 
pemerintahan, maka dikenal adanya berbagai sebutan 
jabatan pimpinan, antara, lain presiden, menteri, 
sekretaris jenderal, direktur jenderal, inspektur jendral, 
direktur, sekretaris, gubernur, wakil gubemur, pembantu 
gubernur, bupati, walikota, walikotamadya, camat, lurah, 
kepala, ketua, rektor, pembanru rektor, dekan, pembantu 
dekan, panglima, komandan. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas 
maka penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh 
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Aparatur Desa di Kec. 
Kawedanan Kab. Magetan”. Maka penelitian ini 
bertujuan untuk, mengetahui pengaruh Implementasi 
Kepemimpinan yang terdiri dari Kemampuan Memimpin, 
Pengetahuan dan Keterampilan, Gaya Memimpin, serta 
Mengambil Keputusan secara simultan dan parsial 
berpengaruh terhadap Kinerja Aparatur Desa di 
Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan. Serta 
mengetahui faktor Kemampuan Memimpin, Pengetahuan 
dan Keterampilan, Gaya Memimpin, dan Mengambil 
Keputusan yang dominan mempengaruhi kinerja aparatur 
Desa di Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan 
METODE   
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Alat 
pengumpul data berupa angket adalah alat yang digunakan 
untuk mengungkap data tentang : Kemampuan 
memimpin, Pengetahuan dan Keterampilan memimpin, 
Gaya memimpin dan Mengambil Keputusan,. Pemberian 
skor untuk setiap item angket menggunakan skala Likert. 
Yaitu : Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan 
Sangat Tidak Setuju (1). 
Instrumen penelitian yang akan digunakan terlebih 
dahulu diuji cobakan sebagai alat ukur untuk mengambil 
data penelitian. Uji coba dimaksudkan untuk mendapatkan 
instrumen yang baik, sehingga dapat menjaring data untuk 
menjawab masalah yang telah dirumuskan. Agar 
instrumen yang digunakan dapat berfungsi dengan baik 
dan dapat dipertanggungjawabkan hasilnya, maka 
instrumennya harus valid dan reliabel. Instrumen dapat 
dikatakan valid bila dapat mengukur apa yang hendak 
diukur dengan tepat,  sedangkan instrumen dapat 
dikatakan reliabel bila instrumennya dapat mengukur 
obyek yang sama dengan hasil yang konsisten. 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 
Dengan pengertian lain populasi adalah sejumlah 
keseluruhan individu baik berbentuk organisasi maupun 
himpunan dari individu yang memiliki cara tertentu. Jadi 
jika dikaitkan dengan penelitian yang penulis lakukan, 
maka yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai 
dalam posisi KAUR dan Sekretaris Desa Kantor Desa di 
Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan yang terdiri 
dari 3 kelurahan dan 17 Desa sehingga jumlah populasi 
adalah 209 orang. Karena jumlah populasinya sangat 
banyak maka untuk selanjutnya diambil sampel dari 
anggota populasi. Teknik pengambilan populasi dalam 
penelitian ini adalah dengan mengambil 25% dari jumlah 
populasi. Hal ini didasarkan pada pendapat Arikunto 
(1993 : 107) yaitu “Untuk sekedar ancer-ancer maka 
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
sampel. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dan 
dianggap homogen dapat diambil 10-15 % atau 20-25 % 
atau lebih’. Jumlah sampel penelitian ini adalah 25% dari 
jumlah populasi 209 orang sehingga sampel penelitian ini 
sebanyak 55 orang. 
Sesuai dengan tujuan dan rancangan penelitian, maka 
teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 
berganda, Analisis regresi linier berganda termasuk 
analisis verifikatif, yaitu untuk menguji hipotesis dari 
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Menurut 
Gujarati (1997) model regresi untuk mengalialisis atas 
dasar Sample Regresion Function (SRF) adalah sebagai 
berikut : 
Y= a0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
 
Dimana : 
Y  =  Kinerja Aparatur 
X1  =  Kemampuan Memimpin 
X2  =  Pengetahuan dan Keterampilan 
X3  =  Gaya Memimpin 
X4 = Mengambil Keputusan 
a0  =  konstanta  
bi  =  Koefisien regresi  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Pengujian hipotesis secara simultan 
Pengujian hipotesis simultansi dalam penelitian ini 
menggunakan uji-F. Uji F ini digunakan untuk 
membuktikan hipotesis penelitian yang menyatakan 
“Diduga Kemampuan Memimpin, Pengetahuan dan 
Keterampilan, Gaya Memimpin dan Mengambil 
Keputusan mempunyai pengaruh secara simultan 
terhadap Kinerja Aparatur”. 
Ho = 0 : Kemampuan Memimpin, Pengetahuan 
dan Keterampilan, Gaya Memimpin dan 
Mengambil Keputusan secara simultan 
tidak berpengaruh terhadap Kinerja 
Aparatur. 
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Ha  0 : Kemampuan Memimpin, Pengetahuan 
dan Keterampilan, Gaya Memimpin dan 
Mengambil Keputusan secara simultan 
berpengaruh terhadap Kinerja Aparatur. 
Tabel 1. Output SPSS tabel Anova tentang uji F 
 
 
 
 
Dari Uji F yang dilakukan untuk menguji hipotesis 
pertama dengan membandingkan tingkat signifikansi 
hitung (sig = 0,000) dengan tingkat signifikansi 
penelitian (Pp = 0,05). Diperoleh hasil seperti pada 
tabel 4.16 nilai Fo = 78,064 dimana (sig < 0,05) maka 
disimpulkan untuk menolak Ho, dan Ha diterima. Atau 
secara konvensional bahwa Fo = 78,064 > F(4:50; = 0,05) 
= 2,57, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.  
Jadi hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 
Kemampuan Memimpin, Pengetahuan dan 
Keterampilan, Gaya Memimpin serta Mengambil 
Keputusan secara simultan berpengaruh terhadap 
Kinerja Aparatur Desa di Kec. Kawedanan Kab. 
Magetan terbukti kebenarannya. 
Untuk mengetahui tingkat hubungan atau besarnya 
pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikatnya (Y) berikut ini disajikan 
tabel output SPSS.90 mengenai koefisien korelasi dan 
koefisien determinasinya. 
Tabel 2. Koefisien korelasi dan koefisien 
determinasi. 
 
 
 
 
Besarnya koefisien korelasi ganda (R Multiple)  = 
0,928 hal ini menunjukkan adanya 
korelasi  yang  sangat kuat antara variabel bebas 
secara bersama-sama  (simultan) terhadap variabel 
terikatnya. Besarnya koefisien determinasi (adjusted 
R²) = 0,851 menunjukkan bahwa variabel bebas secara 
bersama-sama memberi pengaruh sebesar 85,10% 
sedangkan sisanya sebesar 14,90% menunjukkan 
besarnya pengaruh variabel bebas lain yang tidak 
masuk dalam model penelitian ini. 
Setelah diketahui ada pengaruh dan besarnya 
pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel bebas (X) 
secara simultan terhadap variabel terikat (Y) 
selanjutnya disusun persamaan yang menggambarkan 
hubungan secara matematis dari kondisi di atas adalah 
berdasarkan tabel output SPSS.90 berikut ini. 
Tabel 3. Koefisien regresi dan uji parsial dengan 
menggunakan uji-t. 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, persamaan regresi yang 
dihasilkan secara simultan adalah sebagai berikut : 
Y = 1,889 + 0,291X1 + 0,158X2 + 0,246X3 + 
0,205X4 
2. Pengujian hipotesis secara parsial 
Dari persamaan matematis secara simultan di atas 
kemudian ditinjau secara parsial, sehingga dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
a. Uji-t untuk X1 terhadap Y 
Uji parsial menggunakan uji t untuk 
variabel Kemampuan Memimpin (X1) 
diperoleh nilai t hitung = 6,233 > t tabel = 1,678 
dan sig. = 0,000 < 0,05. Artinya X2, X3 dan X4 
dianggap konstan atau sama dengan 0, maka 
variabel Kemampuan Memimpin (X1) 
berpengaruh terhadap Kinerja Aparatur Kantor 
Desa di Kec. Kawedanan Kab. Magetan (Y). 
Besarnya pengaruh variabel Kemampuan 
Memimpin terhadap Kinerja ditunjukkan 
dengan koefisien beta = 0,434 atau sebesar 
43,40%. 
b. Uji-t untuk X2 terhadap Y 
Uji parsial menggunakan uji t untuk 
variabel Pengetahuan dan Keterampilan (X2) 
diperoleh nilai t hitung = 3,170 > t tabel = 1,678 
ANOVAb
202,329 4 50,582 78,064 ,000a
32,398 50 ,648
234,727 54
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df
Mean
Square F Sig.
Predictors:  (Constant), X4, X3, X1, X2a. 
Dependent  Variable: Yb. 
Model Summaryb
,928a ,862 ,851 ,8050
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error
of  the
Estimate
Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2a. 
Dependent Variable:  Yb. 
Coefficientsa
1,889
,291 ,047 ,434 6,233 ,000 ,661
,158 ,050 ,238 3,170 ,003 ,409
,246 ,055 ,294 4,459 ,000 ,533
,205 ,046 ,247 4,427 ,000 ,531
(Constant)
X1
X2
X3
X4
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig. Part ial
Correlations
Dependent Variable: Ya. 
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dan sig. = 0,003 < 0,05. Artinya bila X1, X3 
dan X4 dianggap konstan atau sama dengan 0, 
maka variabel Pengetahuan dan Keterampilan 
(X2) berpengaruh terhadap Kinerja Aparatur di 
Kantor Desa di Kec. Kawedanan Kab. 
Magetan (Y). Besarnya pengaruh Pengetahuan 
dan Keterampilan terhadap Kinerja 
ditunjukkan dengan koefisien beta = 0,238 
atau sebesar 23,80%. 
c. Uji-t untuk X3 terhadap Y 
Uji parsial menggunakan uji t untuk 
variabel Gaya Memimpin (X3) diperoleh nilai t 
hitung = 4,459 > t tabel = 1,678 dan sig. = 0,000 < 
0,05. Artinya bila X1, X2 dan X4 dianggap 
konstan atau sama dengan 0, maka variabel 
Gaya Memimpin (X3) berpengaruh terhadap 
Kinerja Aparatur di Kec. Kawedanan Kab. 
Magetan (Y). Besarnya pengaruh Gaya 
Memimpin terhadap Kinerja ditunjukkan 
dengan koefisien beta = 0,294 atau sebesar 
29,40%. 
d. Uji-t untuk X4 terhadap Y 
Uji parsial menggunakan uji t untuk 
variabel Mengambil Keputusan (X4) diperoleh 
nilai t hitung = 4,427> t tabel = 1,678 dan sig. = 
0,000 < 0,05. Artinya X1, X2 dan X3 dianggap 
konstan atau sama dengan 0, maka variabel 
Mengambil Keputusan (X4) berpengaruh 
terhadap Kinerja Aparatur Kantor Desa di Kec. 
Kawedanan Kab. Magetan (Y). Besarnya 
pengaruh variabel Mengambil Keputusan 
Kinerja ditunjukkan dengan koefisien beta = 
0,247 atau sebesar 24,70%. 
Jadi berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa 
secara parsial variabel kepemimpinan yang terdiri dari 
: Kemampuan Memimpin, Pengetahuan dan 
Keterampilan, Gaya Memimpin dan Mengambil 
Keputusan berpengaruh terhadap Kinerja Aparatur 
Desa di Kec. Kawedanan Kab. Magetan (Y). 
Pengaruh yang dominan ditimbulkan oleh variabel 
Kemampuan Memimpin terhadap Kinerja Aparatur 
yang mempunyai pengaruh sebesar 43,40%. 
 
 
 
PENUTUP  
Kesimpulan  
Sesuai dengan tujuan penelitian dan rumusan masalah 
dalam penelitian ini, maka simpulan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Perilaku kepemimpinan yang terdiri dari : 
Kemampuan Memimpin, Pengetahuan dan 
Keterampilan, Gaya Memimpin serta Mengambil 
Keputusan secara simultan berpengaruh terhadap 
Kinerja Aparatur Desa di Kec. Kawedanan Kab. 
Magetan, hal ini ditunjukkan oleh nilai Fo = 78,064 
> F(4:50; = 0,05) = 2,57 atau sig < 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Besarnya koefisien korelasi 
ganda (R Multiple)  = 0,928 hal ini menunjukkan 
adanya korelasi  yang  sangat kuat antara variabel 
bebas secara bersama-sama  (simultan) terhadap 
variabel terikatnya. Besarnya koefisien determinasi 
(adjusted R²) = 0,851 menunjukkan bahwa variabel 
bebas secara bersama-sama memberi pengaruh 
sebesar 85,10% sedangkan sisanya sebesar 14,90% 
menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas lain 
yang tidak masuk dalam model penelitian ini. 
2. Perilaku kepemimpinan yang terdiri dari : 
Kemampuan Memimpin, Pengetahuan dan 
Keterampilan, Gaya Memimpin serta Mengambil 
Keputusan berpengaruh secara parsial terhadap 
Disiplin Kerja Aparat Desa di Kec. Kawedanan 
Kab. Magetan.  
3. Pengaruh yang dominan ditimbulkan oleh variabel 
Kemampuan Memimpin yang mempunyai pengaruh 
sebesar 43,40%. 
Saran  
1. Hendaknya selalu diperhatikan faktor 
kepemimpinan, karena berdasarkan hasil penelitian 
telah terbukti bahwa faktor kepemimpinan tersebut 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja aparatur desa. 
2. Kemampuan memimpin harus ditingkatkan karena 
dalam penelitian ini faktor kemampuan memimpin 
merupakan faktor yang dominan dalam 
mempengaruhi kinerja aparatur desa di Kec. 
Kawedanan Kab. Magetan. 
3. Diharapkan pada pihak lain yang akan mengadakan 
penelitian dimasa yang akan datang sekiranya masih 
ada kemungkinan untuk menambahkan faktor-faktor 
yang sudah digunakan saat ini.  
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